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Topik dan pokok bahasan Tourism 
Behaviour (TB)

• Sebelum midterm
1. Identifikasi, difinisi, ruang lingkup dan relevansi

pembelajaran tb (tourist  behaviour)
2. Perilaku wisatawan dan model dalam pengambilan

keputusan wisata (matheison and wall)
3. Faktor internal psikologis : motivasi, learning dan 

beliefs
4. Faktor internal personal: gaya hidup (life style) 

wisatawan
5. Tipologi wisatawan (stainley Plog dan  Cohen)
6. Perubahan perilaku wisatawan: teori Butler dan 

Irridex model Doxey

• Setelah midterm
1. Faktor eksternal pembentuk perilaku wisatawan: 

pemasaran, sosial, kultural dan teknologi. Pemasaran: 
pengaruh brand wisata & toponimi terhadap pembelian
produk wisata

2. Reference group; family  dan peranan/status pemebentuk
perilaku wisatawan

3. Budaya: subculture dan kelas sosial (teori hofstede) 
pembentuk perilaku wisatawan

4. Teknologi pembentuk perilaku wisatawan digital
5. Pembelajaran wisatawan,kepuasaan dan value co-creation
6. Perilaku menyimpang dalam pariwisata (mis-behaviour) 
7. Membangun perilaku pro-lingkungan (pro-environmental 

behavior) dalam berwisata



Tipologi Wisatawan & Perilakunya



Tipologi wisatawan
vTipologi wisatawan adalah pengelompokan

wisatawan berdasarkan berbagai karakteristik seperti
motivasi perjalanan, tingkat pengorganisasian, dan 
perilaku.

vTujuannya adalah untuk memahami perbedaan
kebutuhan dan preferensi wisatawan agar industri
pariwisata dapat merancang strategi yang sesuai.

vTipologi wisatawan menurut Plog (1972) 
mengklasifikasikan wisatawan menjadi tiga tipe
berdasarkan profil psikologis mereka:
a. Allocentric (petualang), mencari pengalaman baru

di tempat yang belum dikenal dan menggunakan
fasilitas lokal.

b. Psikosentris (nyaman dan berhati-hati), sedangkan
psikosentris lebih menyukai tempat yang familiar 
dengan standar internasional dan program yang 
terstruktur

c. Mid-centric (kombinasi keduanya), berada di 
antara keduanya.





PENGEMBANGAN
NOMADIC TOURISM

“SIAPA MILENIAL ITU? BAGAIMANA 
PERILAKU WISATAWAN GEN Z DAN Y?

Nomadic Tourism adalah gaya berwisata
baru, di mana wisatawan dapat menetap
dalam kurun waktu tertentu di suatu
destinasi wisata, dengan amenitas yang 
portable dan dapat berpindah-pindah.”

Arief Yahya

FLASHPACKER
“DIGITAL NOMAD”

GLAMPACKER
“MILLENIAL NOMAD”

LUXPACKER
“LUXURIOUS NOMAD”

Mengembara untuk
melihat Dunia yang 

Instagramabble

Menetap sementara di 
satu tempat, sembari
berkerja dari mana 

saja

Mengembara untuk
melupakan Dunia

1 2 3

27 JUTA 
ORANG

(Data 
FB/IG)

5 JUTA 
ORANG

(Data 
FB/IG)

7.7 JUTA 
ORANG

(Data 
FB/IG)

Catatan:  Jumlah orang di 
Facebook/Instagram yang 
memiliki afinitas terhadap

Indonesia dan tertarik
dengan backpacking, 

camping, dan nomadic 
tourism (Data dari

Facebook Audience 
Insights, Feb 2018)

Catatan:  Jumlah orang di 
Facebook/Instagram yang 
memiliki afinitas terhadap

Indonesia, frequent traveler, 
dan mengikuti Conde Nast 

Travel, Expedia, 
Booking.com, Airbnb, 

Hotels.com, dan Agoda. 
(Data dari Facebook 

Audience Insights, Feb 
2018)

Catatan:  Jumlah orang 
di Facebook/Instagram 
yang memiliki afinitas

terhadap Indonesia dan
tertarik dengan dunia

digital nomad
(Data dari Facebook 

Audience Insights, Feb 
2018)

Nomadic Travelers  :   Backpacker Jaman Now

NOMADIC TOURISM AMENITIES 

WHERE AND HOW THEY STAY

NOMADIC TOURISM ACCESS 
HOW THEY GET TO THE POINT

NOMADIC TOURISM ATTRACTION 

WHAT THEY LIKE TO ENJOY

MENGURANGI KETERGANTUNGAN AKOMODASI, LEBIH PRIVASI



NEW CONSUMER - PARIWISATA
(demand side)

How ”New Wisatawan” is defined has shifted

LESS MORE

TOURIST TRAVELER

Ego-Centric

(Potentially Conflict with Locals)

Crowded

Value : Pricing Mainstream 

Following the Trend

Nilai: Penetapan Harga 
Umum Mengikuti Tren

Esteem - being one’s authentic self

Blend, collaboration with locals 

Personal Experience Convenience

Off-the-beaten-path

Eco-Friendly

Harga diri - menjadi diri sendiri yang 
autentik
Campuran, kolaborasi dengan penduduk 
lokal
Pengalaman Pribadi
Kenyamanan
Terpencil
Ramah Lingkungan

"The traveler sees what he sees. The tourist sees what he has come to see."







Fig. no. 8 Influence factors for the most recent important travel taken by young people in 2007 
Source: Richards, G., New Horizonts II – The Young Independent Traveller 2007, WYSE Travel 
Confederation, Amsterdam, 2007. 



Tourist vs traveller; suatu pilihan dan tipologi
wisatawan







Cohen and Plog tourist typologi







FIRST TIMER (PERTAMA  KALAI DATANG)

REPEAT VISITOR


